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HUBUNGAN ANTARA JENIS KELAMIN, UMUR ASUPAN NATRIUM, 
KALIUM, DAN KOLESTEROL TERHADAP KEJADIAN HIPERTENSI PADA 
LANSIA DI PROVINSI SULAWESI UTARA (ANALISIS RISKESDAS 2007) 

Latar Belakang : Sulawesi Utara mempunyai prevalensi hipertensi lebih tinggi 
dibandingkan prevalensi prevalensi nasional di Indonesia. Banyak faktor yang 
menyebabkan terjadinya hipertensi, diantaranya karakteristik responden. Faktor yang 
diduga sebagai salah satu penyebab terjadinya hipertensi diantaranya yaitu karakteristik 
responden, dan kebiasaan makan responden. 

Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara jenis kelamin, 
umur, asupan natrium, kalium, dan kolesterol terhadap kejadian hipertensi pada lansia 
di Provinsi Sulawesi Utara. 

Metode : Desain penelitian ini menggunakan data sekunder Riskesda 2007. Pendekatan 
cross sectional. responden adalah masyarakat etnik Provinsi Sulawesi Utara usia 45-70 
tahun. Jumlah responden sebanyak 2047 responden. Data dikumpulkan dengan 
kuisioner. Data asupan natrium, kalium dan kolesterol dengan intervensi food recall. 
Dianalisis dengan uji Chi-Square. 

Hasil : Responden yang hipertensi sebesar 19,2%, yang tidak hipertensi sebesar 80,8%. 
Respoden hipertensi sebagian besar berjenis kelamin laki-laki 24,7% dan dengan umur 
60-70 tahun sebesar 25,9%. Responden hipertensi dengan asupan natrium normal 96%, 
dan yang tinggi sebesar 4%. Responden hipertensi dengan asupan kalium rendah 
64,4%, dan yang cukup sebesar 35,6%. Responden hipertensi dengan asupan kolesterol 
tinggi sebesar 50,6% dan yang normal sebesar 49,4%. Untuk jenis kelamin, umur dan 
asupan kolesterol ada hubungan yang nyata dengan p-value p<0,05.Tidak ada 
hubungan yang nyata antara asupan natrium dan kalium terhadap kejadian hipertensi 
dengan p-value p>0,05.  

Kesimpulan : Perlu adanya seleksi intervensi pendidikan gizi yang disesuaikan dengan 
masalah gizi yang dihadapi dengan masing-masing kelompok umur, jenis kelamin, dan 
kebiasaan makan responden. 
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